


















 

 

 I.1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta batasan masalah. Bab ini akan 

memberikan penjelasan umum mengenai keseluruhan penelitian. 

 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Dimasa sekarang tentunya banyak dijumpai disekitar kita orang yang 

memelihara hewan disekitar kita dikarenakan hobi, menyukai satu spesies 

hewan tersebut, ataupun beragam alasan lainnya. Hewan yang bisa dipeliharan 

pun cukup beragam, mulai dari anjing, kucing, burung, dan masih banyak 

contoh lainnya. Disini penulis memilih anjing sebagai bahan penelitian 

dikarenakan hewan ini merupakan salah satu hewan yang banyak dipelihara 

oleh masyarakat . 

Ketika kita berbicara tentang memelihara hewan tentunya kita harus 

selalu memperhatikan kesehatan hewan yang kita pelihara.  Hal itu 

dikarenakan sebagai bentuk tanggung jawab kita sebagai orang yang 

memeliharanya. Peran seorang pakar sangat dibutuhkan untuk mendiagnosa 

penyakit pada hewan peliharaan tersebut. Tetapi terkadang dalam suatu 

kondisi  kita membutuhkan cara agar bisa melakukan penanganan yang tepat 
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diawal, oleh sebab itu dibutujkan sebuah alternatif  untuk membantu 

seseorang dalam mengetahui penyakitnya. Alternatifnya adalah dengan 

menggunakan sistem pakar sebagai tahapan awal untuk mendiagnosa 

penyakit. Sistem pakar adalah sistem yang menirukan penalaran dari seorang 

pakar yang memiliki kualifikasi tertentu yang dirancang menggunakan 

komputer agar dapat menyelesaikan masalah seperti yang dilakukan oleh para 

ahli. 

Dalam mendiagnosa suatu penyakit, terkadang dapat dijumpai 

berbagai kemungkinan jenis penyakit yang memiliki gejala yang serupa. 

Ketidakpastiaan ini bisa berupa probabilitas atau keboleh jadian yang 

tergantung dari hasil suatu kejadian. Hasil yang tidak pasti disebabkan dua 

faktor yaitu aturan yang tidak pasti dan jawaban pengguna yang tidak pasti 

atas suatu pertanyaan yang diajukan oleh sistem (Ondang, 2010). Dimana hal 

ini berbanding terbalik dengan tujuan dari sistem pakar tersebut. Beberapa 

metode dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah ketidakpastian, 

diantaranya adalah Certainty Factor dan Fuzzy Logic. Certainty Factor 

menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian berupa fakta atau hipotesis- 

berdasarkan bukti atau penilaian pakar (Turban, 2012). Sedangkan, Fuzzy 

Logic merupakan seuatu logika yang memiliki nilai kekaburan atau kesamaran 

(fuzzyness) antara benar atau salah. Dalam teori logika fuzzy suatu nilai bias 

bernilai benar atau salah secara bersama. Namun berapa besar keberadaan dan 

kesalahan suatu tergantung pada bobot keanggotaan yang dimilikinya. Logika 
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fuzzy memiliki derajat keanggotaan dalam rentang 0 hingga 1 (Nasution, 

2012). Dengan adanya metode Certainty Factor dan Fuzzy Logic pengguna 

sistem dapat mengetahui tingkat kepercayaan dalam mendiagnosa suatu 

penyakit. 

Penjabaran dua penelitian sebelumnya penelitian pertama membahas 

objek yang berbeda namun dengan metode yang sama yaitu, Sistem Pakar 

Diagnosa Penyakit Kulit dan Kelamin Dengan Metode Certainty Factor dan 

Fuzzy Logic. Dimana pada penelitian ini hasil pengujian sistem menunjukkan 

bahwa sistem yang dikembangkan memiliki kemiripan dengan ahli nyata 

sebesar 73% (Krisnawan, Gede, Putra, & Bayupati, 2016). .Sedangkan yang 

kedua tetap membahas objek yang berbeda dengan metode yang sama yaitu, 

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Jantung dan Paru Dengan Metode Certainty 

Factor dan Fuzzy Logic. Dimana pada penelitian ini hasil pengujian sistem 

menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan memiliki kemiripan dengan 

ahli nyata sebesar 94,61% (Putu Siska Dewi, 2014). 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka pada tugas akhir ini penulis 

ingin menggabungkan Metode Certainty Factor dan Fuzzy Logic pada sistem 

pakar untuk mendiagnosa penyakit pada anjing, dimana penulis bermaksud 

membandingkan Metode Certainty Factor dengan dan tanpa metode Fuzzy 

Logic untuk melihat seberapa besar pengaruhnya metode Fuzzy Logic 

mempengaruhi hasil pengujian yang dilakukan dengan metode Certainty 

Factor. Perlu dilakukan analisa perbandingan agar diketahui apakah metode 
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Fuzzy Logic sudah tepat dalam meningkatkan akurasi pada metode Certainty 

Factor jika diterapkan pada sistem pakar diagnosa penyakit pada anjing 

dengan jumlah masukkan yang sama melalui gejala-gejala penyakit pada 

anjing. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan  pada  latar  belakang  yang diuraikan, maka dapat 

di identifikasikan berbagai masalah, antara lain: 

1. Bagaimana mendiagnosa penyakit pada anjing dengan metode Certainty 

Factor dan Fuzzy Logic? 

2. Bagaimana hasil perbandingan nilai akurasi antara metode Certainty 

Factor dengan dan tanpa Fuzzy Logic? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui perbandingan pada metode Certainty Factor dengan dan 

tanpa Fuzzy Logic untuk mendiagnosa penyakit pada anjing peliharaan 

dari segi akurasi. 

2. Merancang dan membangun aplikasi sistem pakar untuk membantu proses 

diagnosa penyakit pada anjing peliharaan yang tepat berdasarkan gejala 

yang ditunjukan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah Fuzzy Logic menaikkan tingkat akurasi jika 

digabungkan dengan metode Certainty Factor dalam mendiagnosa 

penyakit pada anjing.  

2. Memberikan kemudahan bagi user sebagai pemelihara hewan untuk 

mendapatkan informasi tentang penyakit pada anjing. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah gejala penyakit fisik, 

terjangkit virus, cacing dan bakteri yang terdapat pada anjing. 

2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Rumah 

Sakit Hewan Prof. Soeparwi, Yogjakarta.. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah serta 



I.6 

 

sistematika penulisan. Bab ini akan memberikan penjelasan umum 

mengenai keseluruhan penelitian. 

BAB II. KAJIAN TEORITIS 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan 

dalam penelitian, seperti definisi-definisi sistem pakar, ciri-ciri sistem 

pakar, kelebihan dan kekurangan sistem pakar, metode Certainty 

Factor dan Fuzzy Logic, penyakit pada anjing, dan gejala pada 

penyakitnya. 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan 

dilaksanakan pada penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan 

penelitian dideskripsikan dengan rinci dengan mengacu pada suatu 

kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi penjadwalan perencanaan pada 

pelaksanaan penelitian. 
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